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ABSTRACT. Community-Based Sanitation Program (SANIMAS) is a form of government policy implemented
by the Ministry of Public Works since 2006 regarding sanitation improvements and is designed to empower
communities, Low Income, Communties (MBR), as well as disadvantaged communities, communities living in
dense residential areas, slums, and poor in urban and rural areas. Apart from that, the SANIMAS program also
places the community as actors, decision makers and those responsible for activities starting from identification,
planning, implementation, management and supervision. This research aims to look at community perceptions
of the implementation of the Sanimas Program, as well as look at the MCK infrastructure that has been built by
the government to empower underprivileged communities and areas with high defecation rates. The method
used in this research is the Qualitative Descriptive method. The results of this research show that the Sanimas
Program ini Yoboi Village has been implemented by building 22 toilet units for 22 residents’ houses, whilw 40
other housing units have not been built, out of a total of 62 housing units there. The Sanimas Program is able to
have a positive impact on people’s lives, namely increasing the level of dignity of the community, improving the
level of environmental and community helath. Im implementing the Sanimas Program, the government has not
fully built the infrastructure needed by the community to answer Sanitation problems. In terms of community
empowerment, not all of them have been able to be empowered due to a lack of guidance from the regional
government for the target community.

Keywords : Community Perception, Problems, SANIMAS Program in Yoboi Village.

ABSTRAK. Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) adalah salah satu bentuk kebijakan pemerintah
yang dikerjakan oleh Kementerian Pekerjaan Umum sejak Tahun 2006 terkait perbaikan sanitasi dan dirancang
untuk memberdayakan masyarakat, Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR), serta masyarakat tidak mampu,
masyarakat dilingkungan permukiman padat, kumuh dan miskin di perkotaan maupun perdesaan. Selain itu,
juga Program Sanimas adalah salah program pemberdayaan masyarakat , dan SANIMAS menempatkan
masyarakat sebagai pelaku, pengambilan keputusan, dan penanggungjawab kegiatan mulai dari identifikasi,
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan dan pengawasan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi
masyarakat dari pelaksanaan Program Sanimas, serta melihat sarana prasarana MCK yang sudah dibangun oleh
pemerintah untuk memberdayakan masyarakat kurang mampu serta daerah yang angka BABS nya tinggi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Program SANIMAS di Kampung Yoboi telah terlaksana dengan membangun 22 unit MCK
bagi 22 unit rumah warga. Sedangkan 40 unit rumah lainnya belum dibangun, dari total 62 unit rumah yang ada
disana. Program SANIMAS mampu memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat yaitu
meningkatkan derajat martabat masyarakat, meningkatkan derajat kesehatan lingkungan serta masyarakat.
Dalam pelaksanaan program Sanimas, tidak sepenuhnya pemerintah membangun sarana prasarana yang di
butuhkan, oleh masyarakat untuk menjawab persoalan sanitasi, dalam hal pemberdayaan masyarakat belum
seluruhnya dapat diberdayakan karena kurangnya pembinaan dari pemerintah daerah bagi masyarakat sasaran.

Kata Kunci : Persepsi Masyarakat, Masalah, Program SANIMAS di Kampung Yoboi.
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PENDAHULUAN

Sanitasi merupakan salah satu hal yang menjadi isu serius di Indonesia dengan
melihat negara ini menempati urutan ke-3 sebagai negara sanitasi terburuk di dunia.
Berdasarkan data WHO tahun 2017. dari tahun ke tahunnya pemerintah melakukan upaya
dalam peningkatan hal-hal yang berkaitan dengan sanitasi seperti peningkatan akses terhadap
fasilitas sanitasi, peningkatan pelayanan sanitasi, hingga yang terbaru adalah pembuatan
program-program terkait sanitasi dengan mengikutsertakan masyarakat didalamnya.

Sanitasi di Indonesia adalah salah satu permasalahan yang sulit diatasi. Bagi
masyarakat yang hidup didaerah pedesaan maupun ada sebagian daerah perkotaan. Kondisi
ini disebabkan kurangnya akses sanitas serta sarana prasarana terhadap sanitasi yang layak
dan sesuai kebutuhan masyarakat. Kondisi inipun dialami atau berlaku untuk daerah
perdesaan maupun daerah perkotaan yang jumlah penduduknya padat, kumuh dan miskin
maupun bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Salah satu faktor yang menjadi
masalah juga adalah persoalan ekonomi masyarakat kurang mampu, persoalan geografis, dan
beragam persoalan lainnya.

Berdasarkan data dari United States Agency for International Development (USAID)
dan Indonesia Urban Water Sanitation and Hygiene (IUWAS) menjelaskan bahwa Indonesia
merupakan negara terakhir diantara Negara-negara ASEAN yang mempunyai jalan masuk air
maupun sanitasi yang buruk (Badan Keahlian DPR RI, 2020).

Berdasarkan data WHO pada tahun 2017, Indonesia merupakan negara ketiga didunia
yang memiliki sanitasi terburuk atau tidak layak dan perilaku BABS dilndonesia masuk
dalam urutan kedua didunia (Damahinta, 2018). Dimana 20% dari populasi penduduk
Indonesia sebanyak 54 juta masyarakat masih melakukan perilaku BABS (Kementerian R,
2018).

Gambar 4.3 Kondisi Lokasi Penelitian Kampung yoboi

Sumber : Kampung Yoboi
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TINJAUAN PUSTAKA
Persepsi (Tanggapan) Masyarakat

Pengertian persepsi berasal dari bahasa inggris, perception yang artinya: persepsi,
penglihatan, tanggapan, penerimaan adalah proses seseorang menjadi sadar akan segala
sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya; atau pengetahuan
lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi data indera (Kartono dan Gulo,1987 dalam
Adrianto, 2006).

Sedangkan persepsi menurut Khalig Syukhairi persepsi dapat didefinisikan sebagai
suatu pandangan seseorang dalam memaknai objek yang ada disekitarnya. Dalam hal ini,
pandangan tersebut diartikan sebagai penilaian seseorang terhadap objek yang dilihat dan
dirasakannya (Robbins, 2015:8).

Sanitasi

Menurut KBBI sanitasi adalah usaha untuk membina dan menciptakan suatu keadaan
yang baik dibidang kesehatan, terutama kesehatan masyarakat.

Menurut WHO (World Organization Health) sanitasi adalah suatu usaha yang
mengawasi beberapa faktor lingkungan fisik yang berpengaruh kepada manusia terutama
ferhadap hal-hal yang mempengaruhi efek, merusak perkembangan fisik, kesehatan, dan
kelangsungan hidup (Huda, 2016).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 Tentang
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk menetapkan kualitas lingkungan yang sehat
ditentukan melalui pencapaian atau pemenuhan standar baku mutu kesehatan lingkungan dan
persyaratan kesehatan yaitu:

Pengadaan air bersih

Pengendalian pencemaran air

Pengelolaan sampah

Pencegahan dan pengawasan pencemaran tanah oleh faktor lingkungan biologi.
Kesehatan kerja

Pengendalian pencemaran udara

N o g bk~ wDdPF

Pengendalian radiasi.

Program SANIMAS

Program SANIMAS merupakan salah satu program nasional dari Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). Program SANIMAS ini fokusnya
pemerintah menyediakan atau membangun Sarana Prasarana MCK bagi Masyarakat
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Berpenghasilan Rendah (MBR). Di daerah perdesaan maupun daerah perkotaan,
diperuntukkan untukdaerahyang padat penduduk, kumuh, dan kaum miskin dan rawan
sanitasi dan daerah yang angkah Buang Air Besar Sembarangan (BABS) yang tinggi di
seluruh Indonesia.

Program SANIMAS adalah perwujudan dari amanat RPJPN 2005-2025 dan RPJM
2015-2019 melalui program pembangunan nasional “Akses Universal Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) tahun 2019”. Target Pemerintah tahun 2019
kebutuhan air bersih dan akses sanitasi terpenuhi 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
program SANIMAS adalah satu program pemerintah untuk dapat menyediakan layanan air

bersih dan akses sanitasi yang layak.

Pemberdayaan Masyarakat
Definisi Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu upaya atau proses untuk menumbuhkan
kesadaran, kemauan dan kemampuan masyarakat dalam mengenali, mengatasi, memelihara,
melindungi, dan meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri. (Sulistiyani, 2009).

Menurut (Noor, 2014). Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk memampukan
dan memandirkan masyarakat dalam skala luas, tidak semata-mata mampu memenuhi
kebutuhan dasar, tetapi membangun mekanisme untuk mencegah kemiskinan lebih lanjut.
Sejalan konsep ini, pemerintah sebagai agen perubahan dalam melaksanakan program
pemberdayaan masyarakat yang bertumpu pada tiga arah tujuan, yaitu:

1. Menciptakan suasana memungkinkan potensi masyarakat berkembang,
2. Memperkuat potensi yang di miliki masyarakat melalui penerapan langkah nyata,
3. Melindungi dan membela kepentingan masyarakat. Konsep pemberdayaan lahir sebagai

anti thesis terhadap model pembangunan kurang memihak pada mayoritas rakyat.

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan Pemerintah secara konseptual kesemuanya
sudah mengedepankan partisipasi masyarakat dan mengutamakan pemberdayaan dalam
setiap langkah kegiatannya.

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya proses menjadi lebih baik dari kondisi awal
sampai setelah adanya pembangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Untuk
itu perlu adanya prinsip pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:

a. Prinsip Demokratisasi, Prinsip ini dalam kegiatan pemberdayaan memberikan peluang
dan kemudahan pada masyarakat dalam menentukan strategi dan arah pembangunan
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sesuai kebutuhan dan kapasitas yang dimiliki. Dalam hal ini setiap kegiatan yang
dilakukan melalui partisipasi dari masyarakat sehingga mereka mempunyai hak yang
sama untuk diberdayakan.

b. Diberdayakan dalam kaitannya dengan pembangunan Program Sanimas ini dikarenakan
ketidakberdayaan masyarakat dalam mengakses air dan sanitasi diwilayah tersebut.

c. Setiap kegiatan pemberdayaan masyarakat sebaiknya berdasarkan pada kebutuhan,
masalah, dan potensi yang dimiliki kelompok sasaran.

d. Sasaran utama pemberdayaan adalah, sehingga harus diposisikan sebagai subjek/pelaku
dalam kegiatan pemberdayaan, dan menjadi dasar utama dalam menetapkan tujuan,
pendekatan, dan bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan.

e. Menumbuhkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal.

f. Memperhatikan keragaman karakter, budaya dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat.

g. Memperhatikan seluruh aspek kehidupan masyarakat, terutama aspek sosial maupun
ekonomi.

h. Menggerakan partisipasi masyarakat.

METODE PENELITIAN
Metode Deskriptif

Adapun yang dimaksud dengan penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistic, dan dengan cara deskripsidalam bentuk-bentuk dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai model ilmiah, (Moleong,
2007:6).

Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kampung Yoboi Distrik Sentani Kabupaten Jayapura.

Gambar 2. Lokasi Penelitian
Sumber : peneliti, 2023
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Ruang Lingkup Wilayah Studi

Yang menjadi lokasi studi dalam penelitian ini adalah Kampung Yoboi. Kampung
Yoboi adalah salah satu dari 7 kampung yang berada diDistrik Sentani Kabupaten Jayapura.

Kampung Yoboi memiliki luas wilayah yang cukup besar dari Distrik Sentani yaitu:
berkisar antara 1.817,11 luas (ha).

Kampung Yoboi terdapat4 RT dan 2 RW. Dengan jumlah penduduk 758 jiwa.
Dengan jumlah kepala keluarga (KK) 420 orang/jiwa. Serta marga yang dominan di
Kampung Yoboi adalah Wally, Tokoro,dan Sokoy.

Focus penelitian ini adalah penyediaan dan pembangunan sarana Prasarana MCK, di

Kampung Yoboi/Kehusa.

Data dan Metode Pengambilan Data
Sumber Data

Sumber Data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh.Apabila
peneliti misalnya menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya,
maka sumber data tersebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan,
baik tertulis maupun lisan.Menurut (V. Wiratna., Sujarweni, 2018).

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai
penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber
data, yaitusebagai berikut:

1. Data Primer
Sugiyono,(2018:456). Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.

2. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:
1. Wawancara
menurut P.Joko Subagyo (2011:39) wawancara adalah sebagai berikut: “suatu kegiatan
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan

pertanyaan-pertanyaan pada para responden.
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2. Observasi
Menurut (Morisson, 2017:143) observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindera sebagai alat bantu utamanya.

3. Kuisioner
Pada angkat/kuisioner yang peneliti pergunakan dalam pengumpulan data ini adalah

peneliti menggunakan Kuisioner Tertutup.

Metode Analisis Data
Untuk menjawab pertanyaan dirumusan masalah dilatarbelakang diatas maka,
Tahapan analisis data tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
1. Analisis Dokumen
2. Analisis Persepsi
3. Analisis perbandingan

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Proses Pelaksanaan Program SANIMAS Di Kampung Yoboi

Menurut Kampus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 1997: 308), pelaksanaan
berasal dari kata laksana yang artinya menjalankan atau melakukan suatu kegiatan.

Sesuai data wawancara dan dokumen yang didapatkan melalui wawancara serta
data dokumen yaitu Juknis dilapangan serta instansi terkait, bahwa Pelaksanaan program
SANIMAS di Kampung Yoboi dilakukan pada tahun 2021.

Pelaksanaan Program Sanimas. Dari proses pelaksanaan Program Sanimas yang
dapat dilakukan di Kampung Yoboi pemerintah telah membangun 22 unit MCK bagi 22

unit rumah di Kampung Yoboi dari 62 unit rumah secara keseluruhan di Kampung Y oboi.

b. Tahapan-Tahapan Pelaksanaan Program Sanimas Dilokasi Penelitian.
Selain ada beberapa tahap yang dikutip dari mata kuliah perencanaan diatas,
kegiatan yang pernah dilakukan sebelum pelaksanaan Program Sanimas dilokasi
penelitian adalah mulai dari:

=

Sosialiasi Di Tingkat Desa

2. Tahapan Persiapan

3. Tahapan Pelaksanaan Program SANIMAS
4. Tahap Penyelesaian Program Sanimas
5

. Tahap Evaluasi Program
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Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Program SANIMAS Di Kampung Yoboi
Persepsi Masyarakat

Dalam analisis persepsi ini untuk mengetahui persepsi masyarakat terkait dengan
ketersediaan kebutuhan sarana prasarana MCK, septic tank dan jamban/kloset di Kampung
Yoboi.

Bobot Persepsi terkait pelaksanaan program SANIMAS di Kampung Yoboi

] Tanggapan Nilai
Singkatan .
(persepsi) /Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
RG Ragu-Ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Variabel Skala Likert

Singkatan | Nilai/Skor Target Responden
Responden X skor
SS 5 32 160
S 4 0 0
RG 3 10 30
TS 2 0 0
STS 1 0 0
Total 15 42 190 poin

Rumus Interval Skala Likert

Indeks Pengertian
80%-100% Sangat Setuju
60%-79% Setuju
40%-59% Ragu-Ragu

20%-39%
0%-19%

Tidak Setuju

Sangat Tidak setuju

Program Sanimas di Kampung Yoboi

Pelaksanaan Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) di Kampung Yoboi
diLakukan pada tahun 2021.

Pemerintah Kabupaten Jayapura dalam hal ini
Rakyat (PUPR),

pelaksanaannya Program Sanimas, di Kampung Yoboi, pemerintah membangun sarana

Dinas Pekerjaan Umum dan

Perumahan

telah menyelenggarakan program tersebut. Dalam

prasarana MCK bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR), serta masyarakat kurang
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mampu, bagi Kampung atau daerah yang angka BABS tinggi. Kampung Yoboi termasuk
salah satu kampung yang masyarakatnya 100% atau 64,5% belum memiliki Septik Tank atau
tempat untuk penampungan tinja manusia. Karena dilihat dari kondisi dan letak keberadaan
Kampung Yoboi adalah diatas permukaan danau maka agak sulit untuk masyarakat
membangun atau menempatkan septik tank untuk menampung atau mengelola tinja manusia.

Dalam pelaksanaan Program Sanimas pemerintah membangun 22 (dua pulu dua) unit
MCK bagi 22 (dua puluh dua) unit rumah di Kampung Yoboi. Dari total 62 (enam pulu dua)
unit rumah yang ada secara keseluruhan di Kampung Yoboi. Dari 62 unit rumah 22 unit
MCK sudah dibangun sedangkan 40 (empat puluh) unit rumah lainnya belum dibangun
MCK.

untuk 40 (empat puluh) unit rumah lainnya masih menggunakan MCK milik
masyarakat itu sendiri. MCK yang dibangun dengan swadaya masyarakat, khusus untuk
MCK vyang dibangun oleh masyarakat, ada sebagian besar yang tidak dilengkapi dengan
jamban, pipa dan septik tank masih banyak yang kekurangan didalam MCK masyarakat
dilokasi penelitian. Berbeda dengan MCK yang dibangun oleh pemerintah melalui program
Sanimas yang dilengkap segala kebutuhan yang dibutuhkan. Untuk melihat kondisi MCK
yang dibangun oleh pemerintah dapat dilihat pada gambar 5.3 dan Dokumentasi Observasi
dan Ukuran MCK standar PU diatas.

PENUTUP
Kesimpulan dan Saran
Yang menjadi kesimpulan dari pembahasan ini terkait persepsi masyarakat dalam

pelaksanaan Program Sanimas di Kampung Yoboi adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Program Sanimas di Kampung Yoboi dilakukan pada tahun 2021. Dalam
pelaksanaan tersebut pemerintah membangun 22 unit MCK bagi 22 unit rumah, dari total
62 unit rumah yang ada disana. Yang menjadi sasaran dalam penetapan masyarakat
sebagai penerima manfaat Program Sanimas. Sedangkan 44 unit rumah lainnya belum
menerima manfaat Program. Dan Program Sanimas memang sudah terlaksana dengan
dengan cukup baik di Kampung Yoboi. Namun hasil yang diinginkan belum tercapai
dengan tepat atau secara keseluruhan. Sekalipun program ini sudah tepat pada kelompok
sasaran.

2. Persepsi masyarakat Kampung Yoboi terhadap pelaksanaan Program Sanimas sangat
antusias. Namun ada ketidakpuasan yang terdapat dikalangan masyarakat disebabkan, ada



Saran

Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Program SANIMAS
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sebagian masyarakat atau kelapa keluarga yang tidak menerima manfaat Program
Sanimas.

Berdasarkan data yang didapatkan melalui wawancara dan observasi bahwa, dari proses
Pelaksanaan Program Sanimas di Kampung Yoboi, pemerintah membangun MCK bagi
22 unit rumah yang ada dengan ukuran MCK 1x 70 m sedangkan lebar MCK 2x2 m. dari
Program Sanimas yang sudah dijalankan di Kampung Yoboi, untuk pemasangan Septik
Tank tidak dilakukan, karena faktor kondisi eksisting, serta ada penolakan dari
masyarakat dikarenakan Keberadaan Kampung Yoboi adalah diPermukaan Danau

sentani.

Setelah peneliti melakukan penelitian terkait dengan Pelaksanaan Program Sanimas di

Kampung Yoboi, bahwa selama ini memang masyarakat masih melakukan BABS di danau

dimana suatu tempat yang masyarakat itu hidup dan tinggal. Tujuan dari pelaksanaan

Program Sanimas adalah membantu Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) serta

mengatasi persoalan sanitasi yang ada di daerah-daerah kumuh, miskin, dan daerah perdesaan

yang akses sanitasinya tidak memenuhi kebutuhan masyarakat.

Yang menjadi saran ketika peneliti melihat kondisi kehidupan masyarakat terkait

dengan BABS yang masyarakat lakukan, Program Sanimas sudah yang terlaksana namun,

pemasangan Septik Tank yang tidak dilakukan pemasangan, bahwa:

1. menurut hemat penulis bahwa masyarakat tidak seharusnya menolak pemasangan

Septik Tank, karena itu sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup dan kesehatan
masyarakat sasaran. Karena BABS dapat menyebabkan pencemaran danau
menimbulkan penyakit, oleh sebab itu kesehatan lingkungan harus dijaga. Dengan cara
tidak melakukan BABS

. sedangkan saran buat pemerintah sebagai pelaksanan Program Sanimas bahwa, untuk

mengerjakan suatu Program harus 100%, supaya tidak menimbulkan kekecewaan
dikalangan masyarakat sasaran serta masalah BABS yang dilakukan oleh masyarakat
dapat diatasi. Apabila ada masalah internal yang membuat sehingga terjadi penolakan
Pemasangan septik tank, maka pemerintah hadir untuk memberikan pemahaman atau

sosialisasi terkait dengan hidup bersih dan sehat.
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